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[PENERAPAN KURS TETAP DAN KURS BEBAS DALAM
MENENTUKAN KESEIMBANGAN
' NILAI TUKAR MATA UANG

' ‘*‘A'bstinct

iy genaral zmde betweem&az;wm can occur only if it is possible to axckange the currency
of one nation for that of the other. The exchange of one currency 1o another one is called
d foreign exchange transaction. The exchange rate is determined by the equaiity between
supply -and demand for currency which is cailed the Flexible Exchange Rate. The -
exchange rate used to maimain the exchange rate at a pamcular va!ue iy said rke Fixed

: Exchange Rate. -

- ;a;_-.-.,.,,.‘.

-

. 'I’ezzdahuluan

. .1‘-

o Vaiuta asing atau mata nang asmg adg}ah ;emswjems mata vang yang digunakan di '
. negara-lain. Untuk membiayai impor dan beberapa transaksi dengan luar negeri lainnya
dlpcriukan mata vang:asing. Oleh Kafena itn mata vang dalam nege?l harus ditukarkan
dengan mata uang asing. Nilai valuta asing adalah suatu nilai yang menunjukkan jumlah .

miatd nang dalam negéri yang -diperlukan untuk mendapat satu unit mata uvang asing. “« E

Nilai berbagai mata uang asing berbeda dalam suatu waktu tertenti, dan akazz mengaiarm__ o
’ pembahan dari waktu ke waktu. '
“Nilai mata uang asmg yang berbeda—beda tersebut mendorong orang untuk
bertany@, men,gaga yilginya berbeda untuk setiap mata vang dan mengapa njlainya selaln
mengaIazm perubahan dari waktu ke waktu Uniuk mendapat jawaban atas pertanyaan
‘seperti itu dalam gtrikel ini akan dijelaskan cara penentuan nilai mata vang asing dan
_ faktor-faktor yang menyebabkan nitai tukar itu mengaianu perubahan daiam jangka
panjang.

Kenaikan harga valuta asing {amnya kenmkan mial tukar) dlsebut depresiasi mata
uang dalam negeri. Mata nang asing. menjadi lebih mahal, oleh karenanya nilai relatif
dari mata uang dalam negeri menurun. Jatuhnya harga mata vpang asing mernpakan
apresiasi mata vang dalam negeri’ Mata vang asing men;adl Eebzh murah, karenya mlat
-relatif mata nang dalam negeri naik,

Penentan nilai “valuta sing-dapat dibedakan berdasarkan dua pendekatan (b
melalui pasar bebas (kurs bebas) dan- (2) kurs yang ditetapkan oleh pemerintah (kurs
tetap). Kurs valuta asing yang ditetapkan pada pasar bebas sangat tergantung kepada
permintaan dan penawaran mata uang asing. Untuk itu uraian ini akan menjelaskan
permintaan.dan penawaran tersebut secara lebih terperinci pada bagian berikut ini.

" Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Univeraitas Tarumanagara
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Penerapan Kurs 'I‘eiap dan Kurs Bebas Dalam Menenmkan Kssezmbangan Nilai Tukar Mata Uang

Permintaan dan -'I‘enawarah'- -fl‘erhadap Valuta Asing-

Keinginan penduduk suatu negara untuk mempercieh suatu _;ems mata wang. asing
dapat dianggap sebagai permintaan terhadap valuta asing oleh penduduk negara itu.
Keinginan ini bukanlah ‘bertujugn unmmmen)qmpanaya melainkan untuk memperoleh
pte@k«produk!pembelmn barang dan jaﬁa dan iuar negeri. Oleh karena itu permintaan
' terhadap vahiia asing mempunyai sifat yang bersanman dengan permintaan terhadap
barang-barang dan jasajasa pada umumnya. Kemgman ‘masyarakat yang bertambah
besar untuk memperoleh barang dari negara tersebut menyebabkan naiknya permintaan
“terhadap mata uang pegara tersebut dan sebaliknya fika- hasxat untuk memiliki barang -
dari negara tersebut bérkurang maka dengan sendmnya permmtaan terhadap mata uang
~ pegara itupun akan berkarang pula.
- Banyak sedikitnya barang yang diinginkan oleh penduduk spat negara terhadap
,negara lain disebabkan oleh berbagai fakidr antara lain oleh . Tingkat barga barang di
negara lain tersebut jika dinifai dengan mata vang dalam pegeri negara pembeli. Apabila
_harga—harga ‘barang lebih mahal maka permmtaa,u “berkurang, atau sebaliknya,
'permintaan akan lebih banyak apabila barga-harga'mereka lebih inurah. Harus diingat

.. bahwa makin murah nilai mata uang asing tersebut maka makin murah pula harga-barga |
o barang asing tersebut kalau dmyatakazz dalam mata uang dalam negeri. Harga barang -

- yang murah ini akan meningkatkan permintaan terhadap barang luar negeri (impor),
sehingga dapat dig®mpulkan bahwa miakip murah mata uvang asing: ma}cm banyak pula :
- nang asing yang akan diminta dan sebaliknya. '

T Kemgman penduduk negara Iain untuk membeli barang dai&m negerx merupakan

- penawaran vah:ta asing.. Keinginan ity menunjukkan banyaknya mata-uang asing yang

akan dlgunakan ‘untik membell barang-barang dalam negeri dan ditawarkan kepada

_ penduduk dalam negeri. Di sini dapat dilihat bahwa makin mahal ‘harga barang- barang

- dalam negen lebih murah maka mata uang asing meningkit penawarannya.

\ Jika km's valuta asing sepenuhnya ditentukan 'oleh mekanisme pasar_maka kurs -
.. tersebut akan selalu mengalami fluktuasi dari.waktu ke wakiu. Perubahan yang
' cenderung terus menerus tersebut akan terjadi dlsebabkaa oleb peru‘oahan yang selaln
terjadi techadap permintaan dan pcnawaran dari valuta asing itu sendiri. -
Oleh karena sifatnya yang- se}am mengalami  perubahan ﬁta tersebut  kurs
pertukaran melalui mekanisme pasar’ dinamakan kurs permkaxan bebas (fexible
exchange rate) atau kurs pcrmkaran mengambang (ﬂoatmg exckange mre)

Faktor-faktor Yang Mempengamh: Keselmbangan Nﬂa; Tukar

_ Beberapa faktor pentmg yang mempunyal pcngaruh yang besat terhadap
perubahan pada kurs bebas adalah = _
a. Perubahan perilaku masyarakat dalam berkonsumsn o
Perubahan perilaku konsumsi cenderung mempengaruhi permmtaan terhadap suatu
komoditi. Apabila masyarakat sekarang cenderung menyukai produk luar negeri
maka dengan sendirinya permintaan terhadap valuta asing akan makin meningkat dan
ini cenderung menaikkan nilai tukar asing dan menurunkan nilai mata vang domestik.
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- Penerapan Tetap dan Kurs Bebas Dalam Menentukan Kaseimbaﬁém Nilai Tukar Mata Uang

Cb

b. Perubahan harga-harga barang ekspor s R .
Jika harga barang-barang ekspor- berubah maka hal ini akan mempengaruhi
permintaan terhadap barang-barang ekspor tersebut di luar negeri. Perubahan ini
sclanjutuya akan mempengaruhi penawaran terbadap kurs valuta asing. Kenaikan
harga ekspor misalnya, akan menyebabkan berkurangnya permintaan terhadap
barang tersebut dan pada gilirannya 'a@cgg_ihgnumngan;penawaran Mata uang asing
- tersebut di dalam negeri. Kekuyrafgan penawaran.ini akan menjatubkan nilai dari
mata uang negara pengekspor.tadi., Kejadian 'scba}ikﬁya-;t_;grjadi_ Jika harga barang

ekspor mengalami penurunan.” .

- ¢. Perubahan tingkat kengikdn harga-harga (inflasi) 3
Keadaan ini akan dapat menurunkan nilai mata vang negara’ bersangkutan. i sat
pihak kenaikan harga ini cenderung mendorong impor yang makin besar dari negara

~lain. Oleh karenanya permintaan terhadap valuta asing makin bertambah. Dj Jain
pihak ekspor keluarnegeri dirasakan malial oleh pihak asing dan mereka cenderung
mengurangi - permintaan tethadap * produk’ domestik yang * dengan sendirinya
menurunkan penawaran mata uang asing. R

d. Perubahan tingkat sukubunga dah tingkat pengembalian investasi. o
Perubahan dalam tingkat suku bunga dan tingkat pengambilan investasi akan

berpengaruh terhadap arus -modal yang masuk dan keluar dari suate npegara. -

- Perubahan tingkat bunga dan meningkatnya ‘pepgembalian modal investasi akan
. menyebabkan makin banyaknya arus modal asing masuk ke dalan®negeri, Penawaran
valuta asing yang meningkat ini akan menaikkan nilai mata uvang negara yang

- menerima modal tersebut, - ' S : n
e. Perkembangan ckonomi ELL L A
 Pengaruh perkembangan ekonomi terhadap kurs valuta asing. terganturig: kepada
~“"corak dan perkembangan ekonomi negara tersebut. Apabila pertumbuhan ekonomi
tersebut disebabkan oleh peningkatan dalam ekspor, maka pemawaran valuta asing -
akan- terus bertambah. Dalam keadaan seperti ini maka perkembangan ekonomi
cendening menaikkan nilai mata tang dalam negeri. Akan tetapi jika perkembangan
ekonomi beradd di luar sektor ekspor maka bal ity akan menuruskan nilai mata vang
dalam negeri. -Ini disebabkan karena * kecenderungan pertumbuhan akan dapat
meningkatkan impor, dan kenaikan impor ipi akan menaikkan permintaan terhadap

mata yang asing. _
Penetapan Kurs oleh Pemerintah (Kurs Tetap) _1 -

Pemerintah dapat melakukan campur tangan di dalam menentukan kurs valuta
asing. Biasanya campur tangan. terscbut adalah :defigan menentukan suaty kurs
pertukaran tertentu, dan Kurs pertukaran yang ditétapkan ini selalu akan dipertahankan
oleh pemerintah untek periode yang Iima. Karena keadaan yang tidak berubah-ubah
tersebut, kurs pertukaran yang ditetapkan oleh pemerintah tersebut dinamakan kurs tetap
(fixed exchange rate). Kurs ini sering pula disebut kurs resmi. Penamaan ini adalah
untuk menghindari persamaan dengan kurs di pasar gelap yaitu pasar valuig asing yang
tidak termasuk dalam pasar valutas asing yang ditetapkan oleh pemerintah, Kurs yang
ditetapkan pasar ini dinamakan dengan kurs pasar gelap.
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,Penerap'an Kurs Tetap dan Kurs Bebas Dalam Menentukan Kescimban

gan N'xiai Tukar Mata Uang

Kurs pasar gelap tidak sefalu ada dalam setiap perekonomian yang menggunakan
kurs tetap. Keadaan ini baru akan terjadi jika negara-negara ity menphadapi masalah
kekurangan valuta asing. Dalam suaty negara di mama impor melebihi ekspor dan arus
ke Juar modal melebihi modal thasuk;, pasar gelap dalam jual beli valuta asing akan
selaly muncul. Dalam perekonomian yarig 'ménghadapi masalah Kekurangan mata uang

" asing, pemerintah terpaksa siembuat peinbatisan-pembatasan. ini akan menyebabkan
 scbahagian permintaan ini akan' pergi ké*pasfir .gelap utnuk mendapatkannya. Dari
. keadaan ini tidak sukar untek mEmahami bahwa kurs di pasar gelap biasanya lebih tinggi
dari pada yang ditetapkan Q‘féh pemerintah. . - -~ . o '
' Langkah pemérintah untuk menerapkan kurs tetap biasanya ikut memperhatikan
perkembangan mekanisme pasar. Namun sering ditemukan éba_hwa nitai tukar yang
ditetapkan oleh pemerintah tidak sama dengan nilai tukar melalui mekanisme ‘pasar. Inl
berarti bahwa kurs yang ditetapkan oleh pemerintah itu dapat lebih tinggi (over-valued)
atau lebih rendah (undex valued) milainya dari pada kurs mata uang yang terjadi jika
ditefapkan ojeh mekanisme pasar. . ¥ . ' L

Implikasi Penerapan Kurs Tetap dan Kurs Bebas®
Di kalangan ahli-ahli ekonomi telah lama terdapat perdebatan mengenai sistem . -
* ufs mata vang asing yang sebaiknya digunakan. Sebagian ahli ekonomi menyokong .
.- “sistem kurs tetap, dan sebagian lagi herpendapat bahwa sistem kurs bebas adalah yang

* ibhbaik. . B o _
..+ Menerapkan Kurs tetap akan dapat menimbulkan suasana kepastian dalam
_ perdagangan luar negeri. Kurs yang tidak berubah memudahkan pengusaha-pengusaha
‘untik_membiiat ramalan-ramalan mengenai keadaan perdagangan di masa yang ‘akan
datang. Kurs tetap juga diharapkan dapat mengurangi spekulasi terhadap jual beti mata
wang asing. Kirs tetap juga diharapkan dapat menstabilkan harga-harga di dalam negeri,
sedangkan sistem kurs bebas mendorong terjadinya inflasi. Pada hilai tukar bebas kurs
cenderung berubah secara terus menerus. Jika terjadi kemerosotan nilai mata nang dalam
negeri, maka barang-barang impor akan menjédi bertambah mahal dan hal ini
mendorong kenaikan harga-harga. L : o
Tidak semua ahli ekonomi sepakat bahwa kurs tetap akan menimbulkan kepastian
dalam perdagangan luar negeri. Mereka yang mengkritik menyatakan bahwa kurs tetap
pada waktu-waktu tertentu harus mengadakan perubahan yang cukup besar terhadap kurs
asing, Keadaan seperti ini menurut mereka lebih menimbuikan ketidak pastian. Jadi
menvrut mereka pendapat yang menyatakan ketidakpastian dalam _-Iperdagangan itu akan
menimbuikan dampak yang buruk terbadap perdagangan dan aliran modal dapat terjadi
juga pada kurs tetap. . . =
~ Kelompok yang menyokong digunakannya kurs bebas malah berpendapat bahwa
perubahan yang perlahan terhadap nilal tukar mata yang asing dalam sistem kurs bebas
akan lebih menimbulkan kepastian terhadap perdagangan luar negeri: Dalam kurs tetap
nilai valuta asing dapat ditukar secara mendadak -dengan persentase yang ‘besar seperti
tindakan devaluasi yaitu tindakan menyrunkan nilai tukar mata uang dalam negeri
terhadap mata uang asing. Tindakan sebaliknya dinamakan revaluasi.
Sebenarnya penerapan kurs tetap atau kurs berubah fergantung pada kondisi
perckonomian yang dimiliki negara yang bersangkutan.
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. Penerapan Kurs Tetap dan Kurs Bebas Dalam Menentuikan Keseimbangan Nilai Tukar Mata Usng

Dalam sistem kurs tetap pemerintah perfu memiliki cadangan valuta asing dan
melakukan jual beli mata uang asing. Tanpa adanya kedua hal tersebut sistem kurs tetap
tidak akan dapat dijalankan dengan baik. Campur’ tangan pemerintah dalam jual beli
mata uang asing adalah langkah yang sangat, pemmg untuk mempertahankan nilai kurs

yang ditetapkan olch ~pemerintah. . Pada Wakm permmtaan uang asing ‘melebihi

‘penawaranmya, pemerintah menjual mata zlang asing’ - untuk mengatasi kelebihan

permintaan, Dalam  keadaan sebahknfa pemermtah kelebihan permlmaan Dalam
keadaan sebaliknya pemerintah perlu mefobeli kelebihdn pena&farannya e

‘Dalam kurs bebas d1 mana nilai .fukar mata vang: asing -« ditentukan oleh
mekanisme pasar, caclanggn valuia asing tidak begitu ;izpcrlukan karena perubahan-
perubahan dalam kurs akKan menjamin terjadmya kese;mhangan antara permintaan dan
penawarar terhada,p mata nang asing. -

Piasanya suaty ‘negara akan berusaha untuk mempenahankan kursnya dalam

jangka waktu yang lama.’ Selama kurs yang ditetapkan tersebut tidak’ memmbulkan akibat

yang kurang menguntungkan, negara tersebut cenderung tidak  akan - meiaicukan
perubahan terhadap kurs yang telah (ditetapkan. Jika kurs yang ditetapkan tidak SBS‘Q&I_
lagi dan menimbutkan damfiak burik bagi perekonmm(m negara ersebut, bamlah ncgaraj'._:
tersebut akan melakukan perubahan terbadap kurs yang ditetapkanya. kN

Sgandamya terjadi kelambatan dalam perkembangan ekspor dibandingkan dengan
impor, maka hal ini menyebabkan permintaan terhadap mata wang asing lebih besar dari

pcnawarazmya Dengan' kurs bebas maka konsekuensinya adalah ®masyarakat dalam

negeri harus membayar Iebih mahal untuk setiap unit mata vang asing. Kondisi ini akan .
menyebabkan nilai mata uang menjach merosot di pasar bebas. Jika pemerintah tetap -
mempertahankan kurs yang semula tanpa ada perubahan dalam jangka panjang maka -

: akan menyebabkan kurs yang ditetapkan ita- menjadi over valued (dinilai tetlaly tinggi).

Kondisi seperti ini jelas tidak mengtmtzmgkan bagi negara yang bersangkuzan
karena akan menghadapi masalah-masaiah antara lain :
a. Cadangan devisa ‘menjadi berkurang karepa harus mcmennhl permmtaan terus

menerus: terhadap valuta asing _
b. Perkembangan tkspor menjadi lgbih lambat dibandingkan dengan impor schingga
tingkat keg:azan perekonomian menjadl menurun dan pada akhirnya menurupkan
pendapatan nasional serta menyebabkan bertambahnya jumiah pengangguran.
¢. Modal dari dalam negeri banyak mengalir ke Juar negeri Karena tingkat kegiatan
perckonomian dafam negeri 3auh berkurang semczztara madai yang masuk makin
berkurang.

Kebijaksanaan yang sebaliknya dengan mena:kkan nzla:t mata vang dalam negeri
terhadap mata uang asing. (revaluasi) sangat jarang dilakukan oleh pemerintah. Jika mata
nang suatu negara dmal.n terlafu rendah (under valued) maka akibat yang ditimbulkannya
tidak separah seperti yang dlwnbulkan oleh keadaan'di mana mata uang suatu negara
dinilai terlalu tinggi. |

Keuntungan akan lebih banyak dxperoleh jika suaty negara membiarkan mata
vangnya dinilai ‘terlalu rendah. Misalnya dengan peningkatan ekspor dan menckan
impor. Keadaan ini }elas akan meningkatkan kegiatan ckonomi dan menciptakan
lapangan kerja yang lebih luas bagi perckonomian.
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“Tentang sistem kurs apa yang harus diterapkan tentu dapat dibuat kebijaksanaan

sesuai dengan keadaan - yang . dihadapi dalam upaya ~menumbuhkan kegiatan

_ perekonomian nasional. Namun hazus dlmgat bahwa jika ingin menerapkan sistem kurs

tetap maka akan dihadapi tiga masalah’ mama (a) penyediaan cadangan yang memadai ;

. (b) penyesuaian terhadap kecendermgan jangka panjang dalam penerimaan dan
pembayaran {c) penanganan krisis spekulanf segara periodik.

- .Kurs bebas nilai tukar yang fleksibel atau ‘mengambang’ ditentukan berdasarkan

. mekamsme permmtaan dany penawaran pasar tExhac}ap mata vang vang bersangkutan.

. Untuk mencegal; terjaamya fluktuasi yang besar -yang akan merugikan perekonomian

maka bank sentral’ seqng melakukan intervensi untuk menstabifkan nilai tukar tersebut.
Oleb karena ifu sistem yang seperti ini sering disebuf sebagai s:stem mengambang
terkendali (managed floating exchange rate system). :
: Pemerintah dapat. melakukan intervensi di pasar devisa guna m&mbatasn dmnpak
ﬁuku}asz nilai kurs yang muncul akxbat ‘goncangan yang terjadi di pasar, :Akan tetapi
intervensi‘ akan menimbulkan persoalan ‘kalau permerintah tidak dapat menmkan
apakah pergerakan nilai kurs it dlsebabkan oleh herbagal faktor yang mendasar atan
hmya Bersifat sementara.

© Kesimpulan - o e

vy Banyak neggra telah menerapkambcrbagal bentuk kebgaksanaan yang berkaztan
" dengan penentuan nilai tukar mata uangnya. Ada dua aspek yang ekstrim dari setiap

-~ kebijaksanaan tersebut yaitu sistem kurs tetap dan kurs bebas. Mengenai sistem apa dan

- yang mana ‘barus dipakai sangat tergantung pada tujuan yang mgm chcapax clan keadaan _
‘yang dzhadap: oleh perckonomian suatu negara, ) '
Sistem- kurs apapen yang dianut suatu negara tetap akan saimg tergantung satu

sama lain. Efek saling ketergantungan ini meme_r}ukan adanya kqbl}gkan ‘igoo;_‘dmasn
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